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ABSTRAK

ST.AMINAH HAFSARI. 2020. ¢ DESKRIPSI KESULITAN DALAM
PENYELESAIAN SOAL MATEMATIKA BERBASIS HIGHER ORDER
THINKING SKILL (HOTS) PADA SISWA KELAS XI IPA 5 SMA NEGERI 3
PANGKEP.” Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika. Sekolah tinggi Keguruan Dan
Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi Matappa. (Dibimbing Oleh Firdha Razak, S.Pd.,M.Pd
dan Andi Yunarni Yusri, S.Pd.,;M.Pd).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui gambaran kesulitan siswa dalam penyelesaian. soal matematika
berbasis higher order thinking skill (HOTS) pada siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 3
Pangkep 2019/2020. Kelas subyek dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 5
pengambilan subyek dilakukan dengan memberikan tes soal HOTS kemudian dari hasil
tersebut dipilih 6 subjek penelitian berdasarkan kategori yang ada. Teknik
pengumpulan data terdiri dari non tes (pedoman wawancara) dan tes (tes berbasis
HOTS). Kesulitan yang dianalisis dikategorikan berdasarkan-indikator kesulitan.
Kesulitan yang terjadi adalah kesulitan dalam mengingat/memahami fakta, kesulitan
dalam memahami Konsep, kesulitan dalam memahami prinsip dan kesulitan dalam
mengaplikasikan prinsip (konsep-konsep). Hasil penelitian ini menunjukkan subjek
pada kategori rendah mengalami kesulitan pada semua soal dan pada semua indicator
yaitu kesulitan dalam mengingat/memahami fakta, kesulitan dalam memahami konsep,
kesulitan dalam memahami prinsip dan kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip
(konsep-konsep), subyek pada kategori @ sedang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal dalam aspek mengkreasi dengan indikator kesulitan yaitu
kesulitan dalam mengingat/memahami fakta, kesulitan dalam memahami konsep,
kesulitan dalam memahami prinsip dan kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip
(konsep-konsep) dan subyek pada kategori tinggi mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal nomor 5 terkait aspek mengkreasi dengan indikator kesulitan
dalam mengingat/memahami fakta, kesulitan dalam memahami konsep, kesulitan
dalam memahami prinsip dan kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip (konsep-
konsep)

Kata Kunci: Kesulitan, Higher Order Thinking Skill
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dalam proses
pembelajarannya membutuhkan tingkat pemahaman yang tinggi dan bukan hanya
sekedar hafalan. Matematika mempelajari tentang pola keteraturan dan strukur. yang
terorganisasi. Konsep- konsep matematika tersusun secara hierarki, terstruktur,
logis, dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep
yang paling kompleks, dalam matematika terdapat topik atau konsep selanjutnya.

Matematika diperlukan oleh peserta didik untuk memenuhi kebutuhan guna
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- hari, misalnya dapat mengoperasikan
perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian, serta
dapat mengaplikasikan konsep, dan lain sebagainya. Berdasarkan pernyataan
Martini dan Jamaris (dalam Lailli Ma’atus Sholekah, dkk. 2017: 152) bahwa
matematika adalah suatu satu bidang studi hidup, yang perlu dipelajari karena
hakikat matematika adalah pemahaman terhadap pola perubahan yang terjadi di dalam
dunia nyata dan di dalam pikiran manusia serta keterkaitan diantara pola-pola tersebut
secara holistik.

Pembelajaran matematika memerlukan ketekunan dan keuletan, sehingga
matematika dianggap sebagian siswa sebagai mata pelajaran yang membosankan dan

begitu rumit, bahkan menakutkan. Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di



sekolah, matematika merupakan bidang studi yang dianggap sulit oleh para siswa.
Asumsi ini terus berlangsung pada setiap jenjang pendidikan, sehingga kondisi ini
menyebabkan pelajaran matematika menjadi banyak tidak disukai atau disenangi,
tidak dipedulikan bahkan diabaikan, yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan
belajar, sehingga berdampak pada kemampuan siswa dalam penyelesaian soal
matematika.

Penyelesaian soal atau pemecahan suatu soal adalah aplikasi dari konsep dan
keterampilan. Dalam pemecahan soal biasanya melibatkan beberapa kombinasi
konsep dan keterampilan dalam situasi baru atau situasi yang berbeda Mulyono,
Abdurrahman (dalam Lailli Ma’atus Sholekah, dkk. 2017: 152). Upaya peningkatan
kemampuan siswa untuk dapat memecahkan masalah membutuhkan kecakapan
untuk menemukan, menganalisis, mencipta, merefleksi, dan berargumen atau yang
sering disebut dengan istilah keterampilan berpikir.

Berpikir merupakan suatu aktivitas mental yang dialami setiap orang apabila ia
dihadapkan pada suatu masalah yang. harus dipecahkan. Dengan berpikir dapat
membantu seseorang dalam memecahkan masalah, membuat suatu keputusan, dan
untuk memenuhi hasrat keingintahuannya.

Pada dasarnya kegiatan berpikir tingkat tinggi akan terbawa kepada taksonomi
bloom yang dibedakan menjadi tiga jenjang, yaitu berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang
meliputi aspek menganalisa (C4), aspek mengevaluasi (C5) dan aspek mengkreasi
(C6), berpikir tingkat menengah (MOTS) meliputi aspek memahami (C2) dan aspek

menerapkan (C3) dan berpikir tingkat rendah (LOTS) yaitu meliputi apek mengingat



(C1). Berbicara mengenai berpikir tingkat tinggi maka taksonomi bloom dapat
digunakan sebagai landasan utama dalam mengasah keterampilan siswa, pengasahaan
keterampilan tersebut dapat dilakukan melalui soal-soal obyektif atau subyektif yang
membutuhkan penalaran untuk menjawabnya yang dikenal dengan soal HOTS (Higher
Order Thinking Skill).

Soal bertipe HOTS merupakan bentuk soal yang mengajak siswanya. untuk
berpikir tingkat tinggi, siswa diarahkan untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menghadapi masalah. Menurut Krathwohl (dalam Kharisah Imroatul Mu’minah, 2018:
2) bahwa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. Siswa diberikan kegiatan seperti
menjawab soal-soal dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan inovatif. Namun terkadang
siswa mengalami kesulitan sehingga mengakibatkan timbulnya  kesulitan-kesulitan
dalam menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas XI IPA 5 di SMA Negeri 3 Pangkep
pada hari jumat tanggal 26 Juli 2019 diperoleh informasi bahwa kesulitan yang mereka
alami dalam penyelesaian soal adalah. latihan soal yang diberikan oleh guru berbeda
dengan soal-soal yang dijelaskan pada saat pembelajaran berlangsung dan adapula
siswa yang mengerti pembelajaran matematika pada saat pembelajaran sedang
berlangsung dan pada pertemuan berikut siswa sudah lupa pembelajaran yang
dipelajari pertemuan lalu. Hal ini disebabkan karena sebagian siswa hanya menghafal
rumus bukan memahami konsep. Dan berdasarkan hasil ulangan harian matematika

siswa kelas XI IPA 5 hanya 3 dari 35 siswa yang berhasil mendapatkan nilai tuntas



selebihnya mendapatkan nilai tidak tuntas atau harus mengulang, hal ini dikarenakan
siswa mengalami kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika dan
tingginya Klasikal Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan di SMA Negeri 3
Pangkep yaitu 77 KKM. Hasil ulangan tersebut diperoleh dari salah satu guru
matematika di SMA Negeri 3 Pangkep yaitu ibu Fitrayanti S.Pd setelah ulangan harian
kedua semester ganjil pada saat observasi.

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMA Negeri 3
Pangkep yaitu ibu Fitrayanti S.Pd pada hari jum’at tanggal 01 November 2019
diperoleh informasi bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika pada kategori HOTS adalah kesulitan dalam menempatkan lambang-
lambang, kesulitan dalam merumuskan model matematika yang berkaitan dengan soal
berbentuk cerita, kesulitan dalam menggunakan operasi penjumlahan dan perkalian
pada persamaan serta kesulitan dalam menggunakan metode dalam menentukan solusi
dari soal berbentuk cerita serta kesulitan yang paling sering dialami siswa adalah
kurangnya dasar matematika sehingga kesulitan dalam mengoperasikan penjumlahan
dan pengurangan, perkalian dan pembagian pada bilangan negatif.

Anggapan tentang sulitnya belajar matematika juga sering mendominasi
pemikiran siswa, sehingga banyak diantara mereka kurang berminat untuk mempelajari
matematika dan siswa kurang termotivasi dalam belajar, serta motivasi dan minat
belajar matematika siswa rendah sehingga berdampak pada kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika.



Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dapat dilihat
pada saat siswa menerima materi pelajaran. Siswa lebih senang menunggu guru
menyelesaikan soal tersebut, ini disebabkan siswa kurang diberikan kesempatan untuk
bertanya dan menyampaikan pendapat sehingga dalam wupaya meningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan siswa kurang terasah.

Hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang cenderung sibuk sendiri, mengobrol
dengan teman, ada beberapa siswa yang mengerjakan PR pelajaran lain dan kurang
memperhatikan pelajaran yang sedang berlangsung. Disamping itu penyebab lainnya
karena guru jarang memberikan bentuk soal HOTS yang dapat menguji tingkat berpikir
kritis dan kreatif siswa, sehingga kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal
berbasis HOTS kurang terlatih.

Untuk 'mengatasi permasalahan tersebut diharapkan guru agar dapat
mengembangkan bentuk soal yang dapat menguji tingkat berpikir Kritis dan kreatif
siswa dan sesering mungkin memberikan latihan soal yang termasuk dalam klasifikasi
taksonomi bloom serta dibutuhkan analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika berbasis HOTS agar memudahkan guru dalam mengetahui penyebab
terjadinya kesulitan siswa dalam penyelesaian soal tingkat tinggi. Alasan peneliti
memberikan solusi tersebut karena pengasahan keterampilan berpikir tingkat tinggi
dapat dilakukan dengan memberi siswa soal-soal obyektif atau subyektif yang
membutuhkan kecakapan untuk menemukan, menganalisis dan mencipta dalam

menyelesaikan soal tersebut.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan
mengangkat judul “ Deskripsi Kesulitan dalam Penyelesaian Soal Matematika
Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada Siswa Kelas XI IPA 5 SMA
Negeri 3 Pangkep”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah. dalam
penelitian ini adalah: Bagaimanakah gambaran Kesulitan siswa dalam penyelesaian
soal matematika berbasis higher order thinking skill (HOTS) pada siswa kelas XI IPA 5
SMA Negeri 3 Pangkep ?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran kesulitan siswa dalam penyelesaian soal matematika berbasis
higher order thinking skill (HOTS) pada siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 3 Pangkep.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Peniliti berharap penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
kesulitan siswa dalam penyelesaian soal matematika berbasis HOTS. Sehingga
hasil dari penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan kegiatan
belajar mengajar yaitu dengan melatih siswa berfikir berpikir kritis dan kreatif

siswa .



BABII

KAJITAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Deskripsi

Deskripsi adalahbentuk tulisan yang melukiskan suatu objek (tempat,
benda, dan manusia) di mana pembaca ‘seolah-olah mencermati,
mendengarkan, meraba, merasakan atau melihat segala sesuatu yang di
deskripsikan.

Menurut Keraf (dalam Yossy Idris, dkk, 2014: 17) bahwa deskripsi
adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menyajikan suatu objek atau suatu
hal sedemikian rupa, sehingga objek itu seolah-olah berada di depan mata
kepala pembaca, seakan-akan pembaca melihat sendiri objek itu.

Menurut Idris, dkk (dalam Hesti Muliawati, dkk, 2018: 158) bahwa
deskripst berisi penggambaran suatu objek, tempat, atau peristiwa tertentu
sehingga dapat dirasakan, dilihat, dicium, dan didengar oleh pembaca.

Menurut Kamus Besar Bahsa Indonesia (KBBI) bahwa deskripsi adalah
pemaparan kata-kata secara jelas dan terperinci, mendeskripsikan yaitu
memaparkan dan. menguraikan kata-kata secara jelas dan terperinci.

Berdasarkan beberapa pengertian deskripsi yang telah dikemukakan di

atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa deskripsi adalah bentuk tulisan yang



berisi penggambaran suatu objek, tempat atau peristiwa dengan menguraikan
dan memaparkan kata-kata secara jelas dan terperinci.

2. Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
a. Kesulitan Belajar Matematika

Dalam Kamus Besar Bahasa Indenesia bahwa “kesulitan” berasal dari
kata “sulit” yang mempunyai arti kata “sukar sekali” atau “perkara yang
sukar diselesaikan”. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 201) bahwa
“kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, ataupun
gangguan dalam belajar”. Sementara itu menurut Wiwin Narti (2017: 79)
bahwa “kesulitan belajar adalah keadaan dimana anak didik tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya”. Sedangkan Djamarah (dalam Amerudin,
2013: 5) menjelaskan bahwa, “kesulitan belajar dapar diartikan sebagai
salah satu masalah yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. Siswa
itu tidak memenuhi harapan yang. tercantum sebagai tujuan formil dari
kurikulum maupun yang ada dalam pandangan atau anggapan dari guru
atau kepala sekolah”.

Dari beberapa pengertian kesulitan belajar yang telah dikemukakan di
atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kesulitan belajar merupakan
suatu keadaan dimana siswa sulit untuk belajar atau menerima dan
memahami pelajaran sebagaimana mestinya. Pengertian kesulitan belajar

tersebut menggambarkan adanya hambatan dalam proses belajar mengajar,
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dalam kondisi seperti ini siswa tidak dapar mencapai hasil belajar yang
baik atau prestasinya rendah.. Kesulitan tersebut sering terkait dengan
objek matematika itu sendiri yang sifatnya abstrak, sehingga beberapa
siswa sulit untuk memahaminya.

Menurut Lerner (dalam Rina Yang Wati, 2012: 21) “Kesulitan belajar
matematika disebut juga diskalkulia (dyscalculis). Istilah diskalkulia
memiliki konotasi medis, yang memandang adanya keterkaitan dengan
gangguan sistem saraf pusat”. Menurut Kirk (dalam Rina Yang Wati,
2012: 21) “Kesulitan belajar matematika yang berat disebut akalkulia
(acalculia) Kesulitan belajar siswa dalam bidang matematika lebih sering
kita jumpai dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini dapat kita
lihat dari rendahnya nilai-nilai mereka dalam tes matematika yang
diadakan.

Menurut Hallen (dalam Sutisna, 2010: 37) ada beberapa ciri tingkah
laku yang merupakan maniprestasi dari gejala kesulitan belajar, antara lain:
1) Menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata yang dicapai

oleh kelompok kelas.

2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan,
mungkin murid yang selalu berusaha dengan giat tapi nilai yang dicapai

selalu rendah



3)

4)

5)

6)

11

Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, ia selalu
tertinggal diantara teman-temannya dalam menyelesaikan tugas sesuai
dengan waktu yang tersedia.

Menunjukkan sika-sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh,
menentang, berpura-pura dan sebagainya.

Menunjukkan tingkah laku yang berkelainan, seperti membolos, datang
terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu teman di
dalam dan di luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, mengasingkan
diri, tersisih, tidak mau bekerjasama dan lain-lain.

Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti pemurung,
mudah tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam
menghadapi situasi tertentu, misalnya dalam menghadapi nilai rendah

tidak menunjukkan sedih atau menyesal atau sedih.

Kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam proses

belajarnya tidak .dapat dibiarkan begitu saja, melainkan harus segera

diselesaikan dengan menecari jalan keluar pemecahannya, Pemahaman dan

guru serta orang tua tentang kesulitan belajar yang dialami oleh siswa

merupakan dasar dalam usaha memberikan bantuan yang tepat sehingga

dengan adanya suatu penanganan yang diberikan, tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan baik dan memuaskan.
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b. Indikator Kesulitan Dalam Penyelesaian Soal Matematika

Menurut Aunurrahrnan (dalam Bayu Ari Widodo, 2018: 3)

mengemukakan indikator kesulitan siswa menyelesaikan soal matematika

yaitu:

1)

2)

3)

Kesulitan dalam mengingat/memahami fakta
Faktadalam artian matematika adalah kesepakatan-kesepakatan

yang diwujudkan dalam symbol matematika. Jadi kesulitan dalam
mengingat/memahami fakta menyangkut masalah perlambangan atau
symbol-simbol yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu obyek.
Kesulitan dalam memahami konsep

Konsep dalam matematika merupakan ide abstrak yang dapat
digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan
objek. Konsep dibangun dari definisi seperti kalimat, symbol, atau
rumus yang menunjukkan gejala sebagai mana yang dimaksudkan
konsep. Contohnya “koefisien” adalah angka-angka di depan variabel.
Kesulitan dalam memahami prinsip

Prinsip adalah hubungan antara obyek matematika yang satu
dengan yang lainnya. Prinsip -matematika merupakan gabungan
beberapa konsep, beberapa fakta, yang dibentuk melalui operasi dan

relasi. Mengungkapkan prinsip dapat berupa aksioma/ postulat,



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengadakan penelitian di-: SMA Negeri 3
Pangkep. Sekolah ini terletak di Bungoro, Kecamatan Bungoro Kabupaten
Pangkep.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian. ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata.

Menurut Burhan Bungin (dalam Astuti, 2016: 33) bahwa penelitian kualitatif
bersifat pemberian (deskriptif), artinya mencatat secara teliti gejala (fenomena)
yang dilihat dan didengar serta dibacanya (via wawancara atau bukan, catatan
lapangan, foto, video tape, dokumen pribadi , catatan atau memo, dokemun resmi
atau bukan, dan lain-lain); dan penelitiharus membanding-bandingkan,

mengombinasikan, mengabstraksikan, dan menarik kesimpulan.
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C. Deskripsi Fokus

1. Deskripsi adalah bentuk tulisan yang melukiskan suatu objek (tempat, benda,
dan manusia) di mana pembaca seolah-olah mencermati, mendengarkan,
meraba, merasakan atau melihat segala sesuatu yang di deskripsikan.

2. Kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika meliputi kesulitan belajar
matematika yaitu suatu keadaan dimana siswa mendapat hambatan, gangguan
atau kendala-kendala dalam menerima dan menyerap pelajaran serta usaha
mereka untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan dalam pembelajaran
matematika.

3. Indikator kesulitan dalam penyelesaian soal matematika yaitu ; (1) Kesulitan
dalam mengingat/memahami fakta. (2) Kesulitan dalam memahami konsep. (3)
Kesulitan dalam memahami prinsip. (4) Kesulitan dalam mengaplikasikan
prinsip (konsep-konsep).

4. Hasil belajar siswa adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa
berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes
yang menyebabkan terjadinya perubahan kognitif, afektif maupun
psikometorik.

5. Higher Order Thinking skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah proses berpikir yang mengharuskan siswa mampu berpikir kritis, logis,
reflektif, metakognitif dan kreatif serta meliputi ranah aspek menganalisa (C4),

aspek mengevaluasi (C5) dan aspek mengkreasi (C6).
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D. Langkah-langkah Penelitian

1.

Studi pendahuluan, dimana kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah melakukan studi awal berupa observasi lapangan dan melakukan dialog
dengan pihak-pihak tertentu, yaitu kepala sekolah, guru matematika kelas XI
IPA 5 SMA Negeri 3 Pangkep yang berkompeten dengan rencana penelitian,
sehingga peneliti dapat melaksanakan penelitian dengan mudah.

Menyusun Instrumen

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan,
mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta
subjektif dengan tujuan memecahkan masalah suatu persoalan atau menguji
suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa
disebut instrumen penelitian, adapun instrumen penelitian pada penelitian ini
adalah:

a. Validasi instrumen, yaitu. alat ukur yang shahih dan terpercaya yang
ditujukan untuk mengukur derajat ketepatan instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian.

b. Soal berbasis HOTS, pada penelitian inisoal tes terdiri dari 5 butir soal
essay barisan dan deret berbasis HOTS yang digunakan oleh peneliti
sebagai bahan untuk pemilihan subjek penelitian dan instrument penelitian
yang akan di ujikan terhadap subjek kemudian melakukan tahap analisis

dan mendeskripsikan hasil analisis.
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c. Pedoman wawancara, merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi
secara mendalam mengenai kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami
subjek dalam menyelesaikan soal matematika.

3. Melakukan penelitian di lapangan

Penelitian dilapangan di lakukan sebagai salah satu teknik pengumpulan
data setelah semua instrumen siap dipergunakan dalam penelitian dilapangan.
Setelah menetapkan lokasi penelitian, peneliti dapat melakukan penelitian
dilapangan dan mengumpulkan berbagai data yang diperlukan peneliti sesuai
dengan tujuan penelitian.

4. Menganalisis tes berbasis HOTS dan hasil wawancara.

Analisis dilakukan setelah hasil tes berbasis HOTS dan hasil wawancara
terkumpul. Analisis dilakukan untuk mengurai, menyeleksi, mengabstrasikan,
mentransformaskan dan mengolah data mentah menjadi informasi.

5. Menarik Kesimpulan.

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan analisis terhadap data
yang telah dikumpulkan baik melalui tes berbasis HOTS maupun wawancara.
Penarikan kesimpulan meliputi (a) klasifikasi kesulitan subjek dalam
menyelesaikan soal matematika barisan dan deret berbasis HOTS, (b) faktor
yang menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika

barisan dan deret berbasis HOTS.
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E. Subjek Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskripsi yang subjeknya adalah
seluruh siswa kelas XTI IPA 5 SMA Negeri 3 Pangkep semester genap tahun
pelajaran 2019/2020 sebanyak 33 siswa, laki-laki berjumlah 8 orang dan
perempuan 25 orang. Teknik pemilihan subjeknya dilakukan dengan menempuh
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Memilih sekolah sebagai tempat untuk penelitian, yaitu SMA Negeri 3

Pangkep. Alasan memilih sekolah tersebut adalah:

a. Telah menerapkan kurikulum 2013

b. Berdasarkan obeservasi dengan guru matematika di SMA Negeri 3
Pangkep siswa masih mengalami kesulitan dalam.menyelesaikan soal
matematika

2. Kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu kelas XI IPA 5 SMA

Negeri 3 Pangkep, alasan memilih kelas tersebut adalah:

a. Berdasarkan hasil observasi dengan semua siswa kelas XI jurusan IPA,
kelas XI IPA 5 termasuk kelas yang memiliki lebih banyak kendala dalam
penyelesaian soal matematika. Adapun kendala yang di maksud sebagai
berikut:

1) Kesulitan dalam menempatkan lambang-lambang.
2) Kesulitan dalam merumuskan model matematika yang berkaitan

dengan soal berbentuk cerita.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2020 yaitu pemberian tes
secara-online kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan wawancara pada tanggal
23 Juli — 12 Agustus 2020 yang dilaksanakan secara online karena adanya
pandemik covid-19, dengan subyek penelitian siswa kelas XI'IPA 5 berjumlah 33
siswa' SMA Negeri 3 Pangkep. Penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika berbasis Higher Order Thinking
Skill dengan menggunakan instrument berupa soal-soal HOTS sebanyak 5 nomor
dalam bentuk essay yang akan dianalisis.

Proses penelitian tersebut dilakukan dengan cara memberikan tes soal barisan
dan deret berbasis HOTS melalui media online (Google Form). Tes soal ini
diberikan pada kelas XI IPA 5 yang berjumlah 33 siswa, namun karena adanya
berbagai kendala dalam melaksanakan penelitian ini sehingga dari 33 siswa hanya
18 siswa yang mengikuti tes sebagai salah satu instrumen penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti tidak- memberikan pembelajaran mengenai barisan dan deret
melainkan hanya memberikan tes soal tentang materi yang telah disepakati guna
mengetahui tingkat pemahaman dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal matematika khusunya pada materi barisan dan deret. Instrumen penelitian
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yang digunakan telah memenuhi uji validitas dengan a=0,05 dan dk=16, dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Soal HOTS

Soal Indicator Koefisicy r r Keterangan
HOTS korelasi (rxy) hitung o &
1 C4 0,75 4525 2.119 Valid
2 Cs 0,82 5,792 2.119 Valid
3 Cé 0,68 3,671 2.119 Valid
4 €4 0,80 5403 2119 Valid
5 C6 0,84 6,266 2.119 Valid

Sumber: Data Hasil Analisis, 2020
Berdasarkan hasil pemberian tes soal materi barisan dan deret peneliti
mengambil 8 orang siswa yang terdiri dari 2 siswa pada kategori rendah, yaitu
Fatmawati (Subyek 01) dan Muh. Ridwan (Subyek 02). 2 siswa pada kategori
sedang yaitu Mila Salsabila (Subyek 03) dan Alfiyah Maharani (Subyek 04). 2
siswa pada kategori tinggi yaitu Irma (Subyek 05) dan Audi Andara Leonardi
(Subyek 06) dan 2 siswa pada kategori sangat tinggi yaitu Novita Putri (Subyek 07)
dan Shabrina Indriani Herman (Subyek 08). Serta hasil wawancara mengenai
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbasis HOTS, diperoleh
hasil penelitian sebagai berikut:
1. Analisis Kesulitan Siswa Pada Kategori Sangat Rendah
Tidak ada subyek yang diambil dari kategori sangat rendah sebab tidak ada

siswa yang memenuhi pada kategori tersebut. Sehingga tidak ada analisis yang
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dilakukan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS

-
pada katgeori sangat renda -\"H\
e

B
swa Pada Kategori Renda **\\

Analisis Kesulitan

| l:_-:l' ._ | ,f. I"-_
kurang lengkap yaitu subyek 01 kesulitan dalam
. i
L X F I/
penggrjq;h subyek 01, yaitu : b

bar 4.1 Jawaban Subyek 01
‘I."'ll-llll-l'li:jl'll_i
LA e I8 | '

Dapat di hat dari jawaban subyek diatas,

omor 1 (Analisis)

bahwa subyek mengalami

dalam mengingat fakta dengan menuliskan |

menggunakan

a dan U;=b dan
onsep ya rang,;cepat
(G K E

umus serta kesulitan dalam memahami prinsip yaitu dikarenakan kurang
tepat dalam i esulitan dalam merencakan

penyelesaian soal ketahap selanjutnya atau kesulitan memahami prinsip

i‘ fan dalam Hn{ma :
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sehingga menyebabkan pula kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip

(konsep-konsep)

...%_‘h Gambar 4.2 Jawaban Subyek 01 Nomor Lﬁvaluas
[ -

Diat dilihat dari Jawaban subyek diatas, bahwi,subye mengalam1
suli% dalam mengingat fakta dengan menuliskanE_a »=D0 dan kesq,_lita
dalam %ahami konsep yaitu kurang tepat dala$men gunakan rum

e
akan- rumus se'hmg a kes itan dalam merencanakan

ANDI MATA

selanju esulitan memahami prinsip

serta kesulitan d am memahami prinsip arenakan kurang tepa

sehingga menyebabkan pula kesulitan dalam me ikasikan prinsip

(k-kfn‘:ep) an jawaban subyek pada nomer 2 tidak
G K E
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' Gambar 4 3 Ja\a‘%laan Sul;y}ek 01 Nomor 3 (l\zngkr a 51) ey _'

= - -
Berdasarkan jawaban SIYBS'CE diatas dapat d111hat8hw ubye,k rgahlp

Gambar 4.4 Jawaban Subyek 01 Nomor 4 & 5 ( Analisis & Mengkreasi)
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Berikut adalah hasil wawancara dengan subyek 04, yaitu:

P

S4 .

S4 -

S4

S4 -

Jelaskan caramu dalam menyelesaikan soal nomor 1?
Saya menyelesaikan soal nomor 1 dengan mengeliminasi kedua
persamaan untuk menemukan nilai b, kemudian subtitusikan nilai

b kesalah satu persamaan, setelah mendapatkan nilai a dan b,
masukkan kerumus deret aritmetika yaitu S,Fg ( 2a+(n—1/b )

Apakah kamu paham pertanyaan dari soal nomor 2? Symbol yang
harus digunakan dan rumus dari pertanyaan soal tersebut?

Saya memahami soal nomor 2, rumus yang saya gunakan adalah
rumus deret aritmetika Snzg(2a+(n—1)b), Dimana S, adalah

jumlah suku ke- n, n adalah banyak nya suku, a suku pertama dan
b adalah beda atau selisih.

Apakah kamu pernah menyelesaikan soal matematika bertaraf
HOTS sebelumnya?

Iyya, saya pernah menyelesaikan soal HOTS sebelumnya.
Bagaimana pendapatmu mengenai soal-soal HOTS apakah sangat
sulit?

Menurut saya soal HOTS sangat sulit, tapi disatu sisi soal HOTS

juga membantu menumbuhkan skill dalam mengerjakan soal




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas , maka hasil penelitian

dapat-disimpulkan sebagai berikut:

1. Deskripsi Kesulitan Siswa Kategori Rendah Dalam Menyelesaikan, Soal

Matematika Berbasis HOTS

a.

Kesulitan dalam mengingat/memahami fakta

Siswa cenderung tidak dapat menyalin informasi yang ada pada soal
dengan baik dan tepat sebagai hal yang diketahui dan ditanyakan, siswa
juga kesulitan menceritakan kembali masalah yang diketahui pada soal.
Kesulitan dalam memahami konsep

Siswa cenderung kesulitan menentukan rumus yang akan digunakan
dalam menyelesaikan soal matematika dan siswa kesulitan memahami
maksud dari soal dan tidak dapat merencanakan penyelesaian soal.
Kesulitan dalam memahami prinsip

Siswa cenderung tidak dapat meyelesaikan penyelesaian soal hingga
hasil akhir dengan tepat dan siswa tidak mampu mengidentifikasi
konsep-kosep dalam menyusun perencanaan penyelesaian soal
Kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip (konsep-konsep)

Untuk mengaplikasikan prinsip (konsep-konsep) siswa harus

memahami prinsip matematika terlebih dahulu dan kesulitan yang

126
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dialami siswa dalam menyelesaikan soal adalah kesulitan dalam
mengoperasikan pengurangan bilangan.
2. Deskripsi Kesulitan Siswa Kategori Sedang Dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Berbasis HOTS

a. Kesulitan dalam mengingat/memahami fakta
Siswa cenderung lupa menuliskan informasi yang ada pada soal sebagai
hal yang diketahui dan ditanyakan dan siswa tidak menyalin informasi
yang diketahui pada soal dengan teliti.

b. Kesulitan dalam memahami konsep
Siswa - kesulitan memahami maksud dari soal dan tidak dapat
merencanakan penyelesaian soal serta kesulitan dalam mengerti dan
tidak dapat menentukan rumus yang akan -digunakan dalam
menyelesaikan masalah.

c. Kesulitan dalam memahami prinsip
Yaitu siswa cenderung tidak dapat meyelesaikan penyelesaian soal
hingga hasil akhir dengan tepat dan siswa tidak dapat mengidentifikasi
konsep-konsep dalam menentukan perencanaan penyelesaian soal
dalam menyelesaikan masalah

d. Kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip (konsep-konsep)
Siswayang mengalami kesulitan dalam memahami prinsip juga
kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip (konsep-konsep). Sebab

untuk mengaplikasikan prinsip subyek harus memahami prinsip
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matematika terlebih dahulu. Siswa juga mengalami kesulitan

menyelesaikan proses pengerjaan soal.

3. Deskripsi Kesulitan Siswa Kategori Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Berbasis HOTS

®

Kesulitan dalam mengingat/memahami fakta

Siswa lupa menuliskan informasi yang ada pada soal sebagai hal yang
diketahui dan ditanyakan.

Kesulitan dalam memahami konsep

Siswa kesulitan memahami maksud dari ‘soal dan tidak dapat
menentukan rumus yang tepat.

Kesulitan dalam memahami prinsip

Siswa kesulitan dalam mengidentifikasi konsep-konsep dalam
menyelesaikan masalah yang ada dan kesulitan dalam mengaplikasikan
prinsip (konsep-konsep).

Kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip (konsep-konsep)

Yaitu kesulitan =menyelesaikan proses pengerjaan soal. Subyek
mengubah situasi pengerjaan dengan menambahkan konstanta yang

tidak ada pada pengerjaan sebelumnya.

4. Deskripsi Kesulitan Siswa Kategori Sangat Tinggi Dalam Menyelesaikan

Soal Matematika Berbasis HOTS

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kategori

sangat tinggi tidak mengalami kesulitan sedikitpun dalam menyelesaikan

soal matematika berbasis HOTS.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan serta kesimpulan

yang dikemukakan peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada, Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Pangkep untuk hasil penelitian ini
dapat dijadikan masukan dan pertimbangan sebagai salah satu bahan
alternatif dalam kemajuan semua mata pelajaran terkhusus pada mata
pelajaran matematika wajib maupun peminatan.

Kepada Guru matematika yang terkait dalam kelas penelitian seyogyanya
sering memberikan latihan dalam menyelesaikan soal matematika berbasis
HOTS untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika terutama pada siswa kategori sedang dan rendah.

Kepada, siswa untuk lebih memperdalam pelajaran khususnya pelajaran
matematika, selain itu para siswa diharapkan banyak melatih mengerjakan
soal-soal matematika bertaraf HOTS dan harus banyak bertanya jika ada

materi yang tidak dipahami.
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